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ABSTRAK

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang diandalkan pemerintah untuk
memperoleh devisa. Indonesia mempunyai potens besar untuk menjadi kawasan
tujuan wisata dunia. Salah satunya Kota Tanjung Pura yang merupakan salah satu
daerah yang memiliki potensi pariwisata yang cukup menarik. Salah satunya tempat
wisata religi Magid Azizi Langkat saat ini yang banyak digemari oleh wisatawan,
karena selain sebagai tempat pariwisata dan merefresh pikiran, pengunjung juga dapat
memperoleh pengetahuan. Uraian teoritis dalam pendlitian ini adalah komunikasi,
komunikas pemasaran, pariwisata, wisata religi, teori AIDDA. Pengetahuan ini
bertujuan untuk mengetahui komunikasi wisata religi magid azizi langkat untuk
menarik minat berkunjung wisatawan oleh pemerintah kabupaten langkat. Manfaat
penelitian ini Sebagai salah satu bahan informas atau bahan kajian untuk menambah
pengetahuan dalam bidang komunikas pemasaran. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif yang berarti peneliti sudah mempunyai konsep
dan kerangka konseptual. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan
analisis proses dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika
hubungan antar fenomena yang di amati, dan senantiasa menggunakan logika il miah.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat
tentang fakta-fakta dan sifat populasi atau objek tertentu. Penelitian ini
menggambarkan objek penelitian melalui wawancara mendalam terhadap informan
atau narasumber. Narasumber dalam penelitian ini adalah 2 orang Staff Dinas
Pariwisata Langkat dan 2 orang wisatawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dinas pariwisata langkat mensosialisaskan tempat pariwisata di langkat dengan
media booklet dan baliho yang akan di pasang di dekat Bandar udara kuala namu. Hal
ini juga cukup efektif dalam membantu promos karena merupakan salah satu alat
promosi guna meningkatkan pengunjung datang.

Kata Kunci: Wisata Religi, Magid Azizi Langkat, Dinas Pariwisata L angkat,
Wisatawan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang diandalkan pemerintah untuk
memperoleh devisa. Peranan pariwisata dalam pembangunan nasional, di samping
sebagai sumber perolehan devisa juga banyak memberikan sumbangan terhadap
bidang-bidang lainnya. Diantaranya menciptakan dan memperluas lapangan usaha,
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah, mendorong pelestarian
lingkungan hidup dan budaya bangsa, memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa
dan lain sebagainya.

Indonesia mempunyai potens besar untuk menjadi kawasan tujuan wisata
dunia. Salah satunya Kota Tanjung Pura yang merupakan salah satu daerah yang
memiliki potens pariwisata yang cukup menarik minat berkunjung para wisatawan,
baik wisatawan dalam negeri maupun luar negeri, hal ini dikarenakan Kota Tanjung
Pura memiliki potens objek dan daya tarik wisata yang cukup kuat sehingga banyak
wisatawan yang datang ke tempat ini. Salah satunya tempat wisatareligi Masjid Azizi
Langkat saat ini yang banyak digemari oleh wisatawan, bailk dari kalangan muda
bahkan sampai ke kalangan dewasa, karena selain sebagai tempat pariwisata dan
merefresh pikiran, pengunjung juga dapat memperoleh pengetahuan.

Komunikasi pariwisata memiliki beberapa bidang kajian utama yang dapat

dikembangkan sebagai bidang-bidang kajian yang menarik. Bidang-bidang ini akan



terus berkembang di waktu-waktu yang akan datang sejalan dengan berkembangnya
kompleksitas kagian di komunikasi pariwisata. Bidang-bidang dimaksud adalah
komunikas pemasaran pariwisata, brand destinasi, mangemen komunikasi
pariwisata, komunikas transportas pariwisata, komunikas visual pariwisata,
komunikas kelompok pariwisata, komunikas online pariwisata, public relations dan
MICE, dan riset komunikas pariwisata (Bungin, 94:2015).

Menurut menteri pariwisata Arief yahya, Indonesa mempunyai potens
pariwisata berbasis religi yang sangat lengkap dan diakui dunia. Komposisi populas
berdasarkan pemeluk agama selain membentuk segmen wisatawan berbasis religi,
juga akan membentuk karakteristik destinas wisata ziarah (pilgrimage tourism)
berbasi s kewilayahan.

Mengingat mayoritas Mudim di Indonesa cukup banyak, Kementrian
Pariwisata RI telah melakukan berbagai langkah untuk mendorong kegiatan wisata
religi lebih berkembang lagi, di antaranya dengan memberikan sosidlisas dan
pelatihan kepada masyarakat untuk lebih memberdayakan masyarakat dalam
meningkatkan destinas wisatareligi.

Oleh sebab itu saya yakin kemajuan yang dialami oleh objek pariwisata religi
Masgjid Azizi Tanjung pura, dipengaruhi oleh baiknya komunikas dinas pariwisata
dalam menyampaikan objek wisata ke masyarakat.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis

melakukan penelitian yang berjudul “Komunikas Wisata Religi Magid Azizi



Langkat Untuk Menarik Minat Berkunjung Wisatawan Oleh Pemerintah
Kabupaten L angkat”
1.2. Batasan M asalah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini maka penulis
membatasi masalah sebagai berikut, yaitu
1. Mengenai proses Komunikasi Wisata Religi Pemerintahan Kabupaten Langkat
untuk menarik minat berkunjung wisatawan Magjid Azizi Langkat.
2. Objek pendlitian terdiri dari dua orang pegawai Dinas Pariwisata Langkat dan dua
orang Wisatawan Magid Azizi Langkat.
1.3. Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah :
Bagaimana Komunikasi Wisata religi Masjid Azizi Langkat untuk menarik minat
berkunjung wisatawan oleh Pemerintah Kabupaten Langkat.
1.4. Tujuan dan Manfaat penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui
bagaimana Komunikas Wisata Religi Magid Azizi Langkat Untuk Menarik Minat

Berkunjung Wisatawan Oleh Pemerintah Kabupaten Langkat.



1.4.2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Sebagal salah satu bahan informasi atau bahan kajian untuk menambah
pengetahuan dalam bidang komunikasi pemasaran.
b. Manfaat Praktis
1. Sebagai masukan dan saran bagi Dinas Pariwisata Langkat dalam
meningkatkan komunikas wisata religi untuk menarik minat berkunjung
wisatawan.
2. Sebagai bahan kajian bagi para pendliti selanjutnya.
c. Manfaat Akademis
Bahan penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut untuk
para peneliti lain maupun masyarakat umum, serta diharapkan dapat memberikan
manfaat guna menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan studi
Komunikas Wisata Religi.
1.5. Sistematika Penelitian

BAB | : Pendahuluan

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.

BAB Il : Uraian Teoritis



Bab ini beriskan tentang pengertian komunikas, fungs komunikas,
strategi  komunikasi, Komunikasi Pemasaran, model komunikas
pemasaran, perencanaan pemasaran, tahap pemasaran, strategi
pemasaran, Tahap-tahap strategi komunikasi pemasaran, Empat
komponen Strategi Komunikass Pemasaran, Pariwisata, Wisata religi,
Sejarah Magjid Azizi Langkat, Komunikas Pariwisata, Komunikas
Pemasaran Pariwisata, M anajemen Komunikas Pariwisata.

BAB 111 : Metode Penelitian
Pada bab ini berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definis
konsep, kategorisas penelitian, informan, teknik pengumpulan data,
teknik analiss data, lokasi dan waktu penelitian serta sistematika
penulisan.

BAB IV: Hasil Penditian dan Pembahasan
Berisikan hasil dan penelitian.

BAB V : Penutup

Simpulan dan saran.



BAB [I

URAIAN TEORITIS

2.1. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris communication berasal dari kata latin
communication dan bersumber dari kata communis yang berarti sama-sama, disini
maksudnya adalah sama makna. Suatu percakapan dapat dikatakan komunikatif
apabila komunikan dan komunikator saling mengerti bahasa dan makna bahan
percakapan. Komunikas harus informative juga persuasif, dengan kata lain,
komunikasi tidak hanya bertujuan agar orang lain sebatas mengerti dan
mengetahui, tapi juga agar orang lain menerima suatu paham atau keyakinan,
melakukan sesuatu kegiatan, dan lain-lain. Setelah menyadari pentingnya
komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan politik. Maka
komunikasi yang pada awalnya merupakan pengetahuan kini menjadi ilmu.
Seperti ilmu-ilmu lainnya, ilmu komunikas pun menyelidiki gejala-ggala
komunikasi secara ontologis (pengertian), aksiologis (proses), dan epistemologis
(tujuan). Pada hakikatnya, proses komunikasi adalah proses penyampaian pikiran
atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
Komunikas akan berhasil apabila pikiran disasmpaikan dengan perasaan yang
disadari (Effendy,2011:54)

Menurut Baran (2012:5) komunikasi adalah transmisi pesan dari satu sumber

kepada penerima. Selama 60 tahun, pandangan tentang komunikas ini telah



didefiniskan melalui tulisan ilmuwan politik. la mengatakan bahwa cara yang
paling nyaman untuk menggambarkan komunikas adalah dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan ini :
a. Siapa?
b. Berkata apa?
¢. Melalui saluran apa?
d. Kepada siapa?
e. Dengan efek apa?

Harold D. Laswell (Cangara, 2004:18) juga menambahkan bahwa cara yang
tepat untuk menerangkan suatu tindakan ialah dengan menjawab pertanyaan “siapa
yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan
apa pengaruhnya’.

Ilmu Komunikas merupakan salah satu ilmu pengetahuan sosial yang bersifat
multidisipliner. Itu semua terjadi karena ilmu komunikasi berkembang dari
beberapa pendekatan (Surip, 2013:13). Komunikas pada umumnya diartikan
sebagai hubungan atau kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masaah
hubungan, atau diartikan pula sebagai saling tukar-menukar pendapat
(Widjaja,2000:13).

Menurut Roger komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah

laku mereka. Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok



orang dapat di pahami oleh pihak lain, komunikas akan juga efektif apabila pesan
yang di sampaikan dapat di tafsir oleh penerima pesan tersebut (Mulyana, 2008:69).
2.1.2 Fungs Komunikas

Thomas M. Scheidel mengemukakan bahwa kita berkomunikas terutama
untuk menyatakan dan mendukung identitas diri untuk membangun kontak sosial
dengan orang di sekitar kita dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa,
berpikir, atau berprilaku seperti yang kita inginkan. Namun menurut scheide,
tujuan dasar kita berkomunikas adalah untuk mengendalikan lingkungan fisik dan
psikologis kita dengan penyampaian yang menyesuaikan fakta yang terjadi
(Mulyana, 2010:4).

Berikut ini kita akan membahas 4 fungsi komunikas berdasarkan kerangka
yang dikemukakan William |. Gorden (Mulyana, 2010:7). Fungs suatu peristiwa
komunikasi (communication event) tampaknya tidak sama sekali independen,
melainkan juga berkaitan dengan fungsi-fungsi lainnya meskipun terdapat suatu
fungsi yang dominan.

a) Fungs Komunikas Sosial

Fungs komunikasi sebagai komunikas sosia setidaknya mengisyaratkan
bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep diri, aktualisas diri, untuk
kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari ketegangan dan
tekanan, antara lain lewat komunikas yang menghibur dan memupuk hubungan

dengan orang lain.



b) Fungs Komunikasi Ekspresif

Komunikasi erat kaitannya dengan fungs komunikas sosial yang dapat
dilakukan baik sendiri ataupun dalam kelompok. Komunikas ekspresif tidak
otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh
komunikas tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan
(emos) kita. Perasaan-perasaan tersebut dikomunikasikan terutama melalui pesan-

pesan non verbal.

¢) Fungst Komunikas Ritual

Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara kolektif. Komunikasi ritual juga
bersifat ekspresif, menyatakan perasaan terdadam seseorang. Ritual merupakan
peristiwa, misalnya mencium tangan kedua orang tua kita ketika hendak bepergian.

Atau bahkan acara-acara besar seperti lamaran, perayaan idul fitri, dan pernikahan.

d) Fungs Komunikasi Instrumental

Komunikasi  instrumental mempunyai  beberapa tujuan  umum.
Menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan
mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan, dan juga menghibur. Komunikas

yang berfungsi menerangkan atau memberitahukan (to inform) mengandung muatan
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persuas dalam arti bahwa fakta atau informas yang disampaikannya adalah

kebenaran.

2.1.3. Strategi Komunikasi

Keberhasilan kegiatan komunikas secara efektif banyak di tentukan oleh
penentuan strategi komunikasi. Di pihak lain, jikatidak da strategi komunikas yang
bai efek dari proses komunikasi ( terutama komunikasi media massa) bukan tidak
mungkin akan menimbulkan pengaruh negative. Untuk menilai proses komunikas
dapat di telaah dengan menggunakan model-model komunikasi. Dalam proses
kegiatan komunikasi yang sedang berlangsung atau sudah selesai prosesnya, untuk
menilai keberhasilan proses komunikasi tersebut (terutama efek dari proses
komunikasi) digunakan telaah model komunikasi (Suryadi, 2018: 4).

Menurut onong uchjana dalam buku berjudul Dimensi-Dimenst Komunikasi
menyatakan bahwa “.... Stategi komunikasi merupakan panduan dari
perencanaankomunikasi (Communication Planning) dan manaj emen
(communication management) untuk mencapa suatu tujuan. Untuk mencapai
tujuan tersebut stategi komunikas harus dapat menunjukkan bagaiman
opersionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan
(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari Situas dan kondis
(Suryadi,2018: 5).

Selanjutnya menurut onong Uchjana Effendy, strategi komunikas terdiri dari

dua aspek penting yang harus dipelgjari dan dipahami dengan bai, yaitu strategi
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yang dimaknai secara makro (planned multimedia strategy) dan secara mikro
(sngle communication medium strategi). Telaah ini sangat penting untuk
memberikan makna yang lengkap dalam sebuah strategi komunikasi secara peraktis
nantinya (Suryadi,2018: 5). Selanjutnya, dalam buku Suryadi (2018: 5). Onong
uchjana Effendy mengatakan dari dua aspek tersebut terdapat dua fungsi ganda,
yaitu 1) menyebarluaskan pesan komunikas yang bersifat informative, persuasif,
dan instruktif secara sistematis pada sasaran untuk memperoleh hasil optimal; 2)
menjembatani cultural gap, misalnya suatu program yang berasal dari suatu produk
kebudayaan lain dianggap baik untuk diterapkan dan dijadikan milik keudayaan
sendiri sangat tergantung dari bagaimana strategi mengemas informas tersebut di
dalam komunikasinya (1981: 67).
2.2. Komunikas Pemasaran
William G. Nickles mendefiniskan komunikas pemasaran yaitu proses
pertukaran informasi yang dilakukan secara persuasif sehingga proses pemasaran
dapat berjalan secara efektif dan efisen. Menurut Philip Kotler & Kevin Lane
Keller komunikas pemasaran adalah sarana dimana perusahaan berusaha
menginformasikan, membujuk dan mengingatkan konsumen secara langsung
maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual. Dari definis di
atas dapat di tarik kesimpulan bahwa Komunikas Pemasaran adalah proses
penyampaian pesan dengan cara bujukan atau agjakan untuk menawarkan suatu

produk, baik barang atau jasa (Fitriah, 2018: 5-6).
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Asosias Biro lklan Amerika (American Association of Adverstising
Agencies) berhasil menyusun definis komunikas pemasaran terpadu yang
menjadi salah satu definisi pertama di bidang ini yaitu :

“A concept of marketing communication planning that recognizes the
added value of a comprehensive plan that evaluates the strategic roles of a
variety of communication disciplines-for example, general advertising, direct
response, sales promotion, and public relations-and combines these disciplines to
provide clarity, consistency, maximum communication i mpact”

Suatu konsep perencanaan komunikasi pemasaran yang mengakui nilai
tambah dari satu rencana komprehensif yang mengevaluasi peran strategis dari
berbagai disiplin komunikasi-misalnya, iklan umum, respons langsung, promos
penjualan, dan hubungan masyarakat-dan menggabungkan berbagai disiplin
tersebut guna memberikan kejelasan, konsistens, serta dampak komunikasi yang
maksimal (Morissan, 2014: 8)

2.2.1. Model Komunikas Pemasaran
Menurut Kennedy dan Soemanagara, ada lima model komunikas dalam
pemasaran antara lain:
a. Iklan (Advertising)
Iklan adalah komunikas massa melalui media surat kabar, majalah,
radio, televis, dan media lain atau komunikas langsung yang di desain

khusus untuk pelanggan antar bisnis maupun pemakai akhir.
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b. Promosi Penjualan (Sales Promotion)

Promos penjualan terdiri dari semua kegiatan pemasaran yang
mencoba merangsang terjadinya aks pembelian suatu produk yang cepat atau
terjadinya pembelian dalam waktu yang singkat.

¢. Hubungan Masyarakat (Public Relations)

Hubungan masyarakat yaitu sesuatu yang merangkum keseluruhan
komunikasi yang terencana, bak itu ke dalam maupun ke luar antara suatu
organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan
spesifik yang berdasarkan pada saling pengertian.

d. Penjualan Perorangan (Personal Selling)

Penjualan perorangan yaitu suatu bentuk komunikas langsung antara

seorang penjual dengan calon pembelinya.
e. Penjualan langsung (Direct Selling)

Penjualan langsung adalah upaya perusahaan atau organisasi untuk
berkomunikas secara langsung dengan calon pelanggan sasaran dengan maksud
untuk menimbulkan tanggapan atau transaks penjualan (Fitriah, 2018: 7-8).

2.2.2. Perencanaan Pemasaran

Menurut Morissan (2010: 74-81), adapun perencanaan strategi pemasaran

adalah sebagai berikut:
a. Produk
Suatu perusahaan ada karena mengahasilkan produk untuk ditawarkan

kepada konsumen yang akan diperptukarkan, produk yang ditawarkan mencakup
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berbagai bentuk mulai dari barang yang dapat dilihat secarafisik atau jasa. Merek
merupakan kegiatan yang penting ditinjau dari perspektif promosi karena nama
merek berfungs menyampaikan atribut dan makna, sedangkan kemasan adalah
aspek lain dari strategi produk yang perannya semakin penting.
b. Harga

Strategi harga dan dtrategi promosi harus berjdan bersama artinya
perusahan yang memiliki anggaran promosi yang tinggi harus memberikan harga
yang juga tinggi untuk produknya sedangkan perusahaan dengan biaya promosi
rendah harus memberikan harga murah bagi produknya.
c. Distribusi

Strategi  distribusi  yang dibuat  hendaknya terlebih  dahulu
mempertimbangkan tujuan komunikas serta efek pemilihan saluran terhadap
program komunikasi pemasaran terpadu.
2.2.3. Target Pemasaran

Memilih pasar sasaran Yyang tepat adalah kunci dalam

mengi mplementasikan sebuah rencana pemasaran yang berhasil dan merupakan
suatu hal penting bagi kemampuan bertahan sebuah perusahaan. Kegagalan untuk
menentukan sasaran secara tepat dapat mengakibatkan rendahnya penjualan,
tingginya biaya, dan kerugian keuangan yang parah. Sebuah analisis pasar sasaran
teliti akan menempatkan organisas pada satu posisi yang lebih baik dalam
melayani kebutuhan para konsumen dan mencapai tujuan-tujuannya (Lee DKK,

2011: 95).
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2.2.4. Strategi Pemasar an
Pemasaran  melibatkan  penetapan  vis perusahaan  serta

mengimplementasikan  kebijakan di  mana perusahaan mampu untuk
menghidupkan dan mengelola vis tersebut. Strategi pemasaran adalah proses
perencanaan dan implementasi kebijakan perusahaan untuk mewujudkan tujuan-
tujuan perusahaan yang sesuai dengan visi perusahaan. Salah satu contoh strategi
pemasaran misalnya mengurangi harga untuk meningkatkan pertumbuhan pasar,
diferensiasi produk dan segmentas pasar, serta juga sejumlah strategi spesifik
pada area pemasaran lainnya. Persaingan merupakan sebuah motivas utama
dalam strategi pemasaran (Hermawan, 2012: 40-41).
2.2.5. Tahap-tahap strategi komunikas pemasaran

Sebelum sebuah perusahaan melakukan serangkaian promos, ada 3 tahap
strategi pemasaran yang perlu di jalankan oleh prusahaan tersebut, yaitu
menentukan segmentas, targeting, dan positioning. Secara lebih rinci ketiganya
akan di jelaskan sebagai berikut (Morissan, 2010:56):
a. Segmentasi

Segmentasi pada dasarnya adalah suatu strategi untuk memahami struktur
konsumen. Segmentas adalah mengidentifikasikan kelompok spesifik dalam
pasar yang keinginan dan kebutuhannya dapat terpenuhi oleh produk perusahaan.
Segmentasi dilakukan dengan membagi kelompok berdasarkan aspek demografis,

geografis, psikografis, dan geodemografis (Morissan, 2010:65).
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b) Targeting
Targeting adalah menentukan target sasaran atau pasar adalah pesoaan
bagaimana memilih, menyeleksi, dan menjangkau konsumen (Morissan,

2010:56).

¢) Positioning

Perusahaan perlu menentukan dimana titik diferensiasi kemudian membuat
keputusan mengenai cara menghadirkan atau memposiskan produk didalam
lingkungan yang kompetitif untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Diferensias
produk bisa diterapkan pada bentuk, fitur, gaya, dan desain produk. Positioning
adalah strategi komunikas yang berhubungan dengan bagaimana khalayak
menempatkan suatu produk, merek, atau perusahaan didalam otaknya, sehingga
khalayak memiliki penilaian tertentu. Strategi positioning merupakan strategi
yang berusaha menciptakan diferensias yang unik dalam benak konsumen
sasaran, sehingga terbentuk citra (image) merek atau produk yang lebih unggul
dibandingkan merek atau produk lain (Morissan, 2010:72).
2.2.6. Empat komponen Strategi Komunikas Pemasaran

Dalam srategi komunikasi pemasaran terdapat empat komponen dasar

dengan menerapkan bauran pemasaran. Bauran pemasaran adalah empat

komponen dalam pemasar yang terdiri dari: Produk (product), Harga (Price),
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Tempat, termasuk juga distribus (Place), Promos (promotion). (Hermawan,

2012: 33):

1) Produk (product)

Suatu perusahaan ada karena menghasilkan produk untuk ditawarkan kepada
konsumen yang akan di pertukarkan, umumnya dengan uang. Produk pada
dasarnya adalah segala hal yang dapat dipasarkan dan mampu memuaskan
konsumennya ketika dipaka atau dipergunakan (Morissan, 2010: 75).

2) Harga (price)

Harga suatu produk ditentukan tidak saja berdasarkan biaya produksi, namun juga
faktor-faktor lain, seperti permintaan terhadap produk bersangkutan, tingkat
persaingan serta persepsi konsumen terhadap produk, aktivitas mental yang
dilakukan, dan bahkan upaya tingkah laku untuk mendukung produk itu
(Morissan, 2010: 78).

3) Tempat (Place)

Salah satu keputusan terpenting dalam pemasaran adalah menentukan bagaimana
cara suatu produk dapat tersedia dipasaran. Strategi distribus yang dibuat
hendaknya terlebih dahulu mempertimbangkan tujuan komunikas serta efek
pemilihan saluran terhadap program komunikasi pemasaran terpadu (Morissan,

2010: 80)
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4) Promos (Promoation)
Promos seagai koordinasi dari saluran upaya yang dimulai pihak penjua untuk
membangun berbagai saluran informasi dan persuasi untuk menjual barang dan
jasa untuk memperkenalkan suatu gagasan (Morissan, 2010: 16). Tujuan promos
adalah untuk memodifikasi tingkah laku konsumen, membujuk dan memotivas
konsumen agar mau membeli produk yang ditawarkan, dan mengingat konsumen
agar tidak beralih ke produk lain.
2.3. Pariwisata

Menurut E Guyer Freuler pariwisata adalah suatu perjalanan yang
dilakukan untuk rekreas atau liburan. Rekreas atau liburan ditujukan dengan
adanya perjalanan yang singkat dan sementara dari orang-orang menuju daerah
tujuan wisata diluar tempat kebiasaan mereka hidup dan bekerja diluar kegiatan
mereka. Sedangkan dalam undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan Bab | Pasal | adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung berbagai faslitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. (Rohman dan Fauzi, 2016:117)

Istilah pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalan wisata,
yaitu sebagai suatu perubahan tenpat tinggalnya karena suatu alasan dan bukan
melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa perjalanan wisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan

dan memahami hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga karena kepentingan
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yang berhubungan dengan kegiatan olah raga untuk kesehatan, konvend,

keagamaan, dan keperluan usaha lainnya (Suwantoro, 2004: 3-4).

Menurut Prof. Salah Wahab, pariwisata adalah suatu aktivitas manusia
yang dilakukan secara sadar yang mendapatkan pelayanan secara bergantian
diantara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri (di luar negeri), meliputi
pendiaman orang-orang dari daerah lain (daerah tertentu, suatu negara atau benua)
untuk sementara waktu dalam mencari kepuasan yang beraneka ragam dan
berbeda dengan apa yang dialami dimanaia memperoeh pekerjaan tetap.

Pariwisata merupakan kegiatan yang dapat dipahami dari banyak
pendekatan dalam undang-undang RI Nomor 10 tahun 2009 tentang
K epariwisataan dijelaskan bahwa :

1) Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreas, pengembangan pribadi, atau mempelgari keunikan daya Tarik
wisata yang dikunjungi, dalam jangka waktu sementara.

2)  Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata.

3) Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai
fadlitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan
pemerintah.

4) Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata
dan bersifat multidimens serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud

kebutuhan setigp orang dan negara serta interaks antara wisatawan dan
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masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah
dan pengusaha.

5)  Usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan/atau jasa bagi
pemenuhan kebutuhan wisatawan penyel enggaraan pariwisata.

6) Pengusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang melakukan
kegiatan pariwisata.

7) Industri pariwisata adaah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait
dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa bagi pemenuhan
kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata.

2.4. Jenis-Jenis Pariwisata
Jenis-jenis pariwsata menurut James J Spillane. (Spillane, 1987:28)

2.4.1. Pariwisata Untuk M enikmati Perjalanan (Pleasure Tourism)

Bentuk pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang menimbulkan
tempat tinggalnya untuk berlibur, untuk mencari udara segar yang baru, untuk
memenuhi kehendak ingin tahunya, untuk mengendorkan ketegangan sarafnya,
untuk melihat sesuatu yang baru, untuk menikmati, keindahan alam, untuk
mengetahui  hikayat rakyat setempat, untuk mendapatkan ketenangan dan
kedamaian di daerah luar kota, atau bahkan sebaliknya untuk menikmati hiburan
di kota-kota besar ataupun untuk ikut serta dalam keramaian pusat-pusat

wisatawan.
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2.4.2. Pariwisata Untuk Rekreas (Recreation Tourism)

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang menghendaki
pemanfaatan hari-hari liburnya untuk beristirahat, untuk memulihkan kembali
kesegaran jasmani dan rohaninya, yang ingin menyegarkan keletihan dan
kelelahanya. Biasanya, mereka tinggal selama mungkin ditempat-tempat yang
dianggapnya benar-benar menjamin tujuan-tujuan rekreas tersebut (misalnya
tepi pantai, di pegunungan, di pusat-pusat peristirahatan atau pusat-pusat
kesehatan) dengan tujuan menemukan kenikmatan yang diperlukan. Dengan kata
lain mereka lebih menyukai health resorts. Termasuk dalam katagori ini ialah
mereka yang karena alasan kesehatan dan kesembuhan harus tinggal di tempat-
tempat yang khusus untuk memulihkan kesehatan, seperti di daerah sumber-
sumber air panas dan lain-lain.

2.4.3. Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism)

Jenis ini ditandai oleh adanya rangkaian motivas, seperti keinginan
belgjar di pusat-pusat pengajaran dan riset, untuk mempelgari adat istiadat,
kelembagaan, dan cara hidup rakyat negara lain, untuk mengunjungi monumen
bersgjarah, peninggalan peradapan masa lalu atau sebaliknya penemuan-
penemuan besar masa kini, pusat-pusat kesenian, pusat-pusat keagamaan, atau
juga untuk ikut serta dalam festival-festival seni musik teater, tarian rakyat dan

lain-lain.
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2.4.4. Pariwisata Untuk Olah Raga (Sport Tourism)

Jenisini dapat dibagi menjadi dua kategori:

a) Big Sports Events, yaitu perisiwa —peristiwa olah raga besar seperti
Olympiade Games, kejuaraan ski dunia, kejuaraan tinju dunia dan lain-lain yang
menarik perhatian tidak hanya pada olah ragawannya sendiri, tetapi juga ribuan
penonton atau penggemarnya.

b ) Sporting Tourism of the Practitioners, yaitu pariwisata olah raga bagi mereka
yang ingin berlatih dan mempraktekkan diri sendiri seperti pendakian gunung,
olah raga naik kuda, berburu, memancing, dan lain-lain Negara yang bnyak
memiliki fasilitas atau tempat-tempat olah raga seperti ini tentu dapat menarik

sejumlah besar penggemar jenis olah raga pariwisataini.

2.4.5. Pariwisata Untuk Usaha Urusan Dagang (Business Tourism)

Seperti disebutkan di muka, jenis pariwisata ini telah menimbulkan
berbagai persoalan. Banyak ahli teori, ahli sosiologi maupun ekonomi
beranggapan bahwa perjalanan wisara karena unsur voluntary atau sukarela tidak
terlibat. Menurut parah ahli, perjalanan usah ini adalah bentuk profesional
travelatau perjalanan karena ada kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang
tidak memberikan kepada pelakunya baik pilihan daerah maupun pilihan waktu

perjalanan.
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2.4.6. Pariwisata Untuk Ber konvens (Convention Tourism)

Peranan jenis pariwisata ini makin lama makin penting, Tanpa
menghitung banyaknya konvens atau konferensi nasional, banyak simposium
maupun sidang yang diadakan setiap tahun di berbagai negara pada tahun 1969
telah ditafsir sebanyak 3.500 konferens internasional. Jumlah setiap tahunnya
terus meningkat dan diperkirakan mencapai angka 9.500 untuk tahun 1975dan
19.000 konferens internasona untuk tahun 1980. Di samping itu, perlu
ditambahkan pula adanya berbagai pertemuan dari badan-badan atau organisas
internasional .

2.5. Bentuk-bentuk Pariwisata
Pariwisata dapat dipelgjari tidak hanya dari segi motivas dan tujuan
perjalanannya sgja, tetapi juga bisa dilihat dari kreteria lain misalnya bentuk-bentuk

perjalanan wisata yang dilakukan, lamanya perjaanan wisata tersebut.

2.5.1. Pariwisataindividu dan kolektif
Baik pariwisata dalam negeri maupun luar negeri dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu:
a. Individual tourism atau pariwisata perorangan
b. Organized collective tourism, atau pariwisata kolektif yang di organisas
secara baik.
Ketegori pertama meliputi seseorang atau kelompok orang (teman-

teman atau keluarga) yang mengadakan perjalanan wisata dengan melakukan
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sendiri pilihan daerah tujuan wisata maupun pembuatan programnya sehingga
bebas pula mengadakan perubahan-perubahan setigp waktu dikehendaki.
Seseorang maupun kelompok orang tersebut melakukan sendiri semua persiapan
dalam rangka mendapatkan perlengkapan serta jasa-jasa yang diperlukan .

Kategori kedua meliputi sebuah biro perjaanan (travel agent atau tour
operator) yang menjual suatu perjalanan menurut program dan jadwal waktu
yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk keseluruhan anggota kelompok yang
dimaksudkan di atas. Biro perjalanan ini menawarkan kepada siapa sgja yang
berniat dengan keharusan membayar membayar sejumlah uang yang telah
ditentukan pula untuk ketentuan seluruh perjalanan tersebut.
25.2. Pariwisata Jangka Panjang, Pariwisata Jangka Pendek, dan
Pariwisata Ekskursi

Pembagian menurut lamanya perjalanan dibedakan atas pariwisata
jangka panjang dimaksud sebagai suatu perjalanan yang berlangsung bebrapa
minggu atau beberapa bulan bagi wisatawan sendiri. Ini mempunyai arti penting
bagi tempat-tempat yang dikunjungi, lebih-lebih bilaterjadi padajenis recreation
atau cultural tourism.

Pariwisata jangka pendek atau short term tourism mencakup
perjalanan yang berlangsung antara satu minggu sampai  sepuluh hari. Secara
sosiologis, hal tersebut adalah bentuk perjalanan yang hanya dapat dilakukan

oleh mereka yang tidak dapat mengabil libuaran panjang
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Pariwisata aekskurs atau excursionst tourism adalah suatu perjalanan
wisata yang tidak lebih dari 24 jam dan tidak menggunakan fasilitas akomodasi.
Bentuk ini sangat menyolok bagi daerah-daerah perbatasan.

2.5.3. Pariwisata Dengan Alat Angkutan

Ada berbagai bentuk pariwisata dengan alat angkutan yang dipakai
misalnya, kereta api, kapa laut, kapal terbang, bus, dan kendaraan umum lain.
Wisatawan yang berjalan kaki atau pedestrian tourism (hikers) sampai sekarang
masih banyak penggemarnya. Bentuk ini patut diperhatikan terutama untuk
kebijaksanaan investas.

2.5.4. Pariwisata Aktif dan Pasif

Untuk mempelgjari pariwisata internasional dan pengaruhnya terhadap
neraca pembayaran. Kedatangan wisatawan asing yang membawa devisa unuk
suatu negara merupakan bentuk pariwisata yang sering disebut active tourism
(receptive tourism). Sedangkan penduduk suatu negara yang pergi ke luar negeri
dan membawa uang ke luar negeri dan yang mempunyai pengaruh negatif

terhadap neraca pembayaran merupakan passive tourism

2.6. Wisata Religi

Wisata religi adalah sadah satu jenis produk wisata yang berkaitan erat
dengan sisi religious atau keagamaan yang dianut oleh umat manusia. Wisata
religi dimaknai sebaga kegiatan wisata ketempat yang memiliki makna khusus

bagi umat beragama, biasanya beberapa tempat ibadah yang memiliki kelebihan.
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Kelebihan ini misalnya dilihat dari sisi segjarah, adanya mitos dan legenda
mengenai tempat tersebut ataupun keunikan dan keunggulan aristektur bangunan
nya. (Chotib, 2015:412)

Secara substansial wisata religi adalah perjalanan keagamaan yang ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan spiritual, agar jiwa yang kering kembali basah oleh
hikmah-hikmah religi. Dengan demikian, objek wisata religi memiliki cakupan
yang sangat luas, meliputi setiap tempat yang bisa menumbuhkan cita rasa
religiusitas yang bersangkutan serta dapat memperkaya wawasan dan pengalaman

keagamaan serta memperdal am rasa spiritual . (Chotib, 2015:414)

2.7. Teori AIDDA

Teori AIDDA atau juga sering di sebut A-A Procedure (From attention to
action procedure), merupakan teori yang dikemukakan oleh Wilbur Schramm.
AIDDA adalah akronim dari kata-kata Attention (perhatian), Interes (minat),
Desre (hasrat), Decision (keputusan), Action (tindakan/kegiatan). Adapun
keterangan dari elemen-elemen tersebut adalah (Effendy, 2003:305).
a. Perhatian (Attention): keinginan seseorang untuk mencari dan melihat
sesuatu.
b. Ketertarikan (Interest): perasaan ingin mengetahui tentang suatu hal yang
menimbulkan daya tarik bagi konsumen.
c. Keinginan (Desire): kemauan yang timbul dari hati tentang sesuatu yang

menarik perhatian.



27

d. Keputusan (Decision): kepercayaan untuk melakukan sesuatu hal.
e. Tindakan (Action): suatu keinginan untuk merealisasikan keyakinan dan

ketertarikan terhadap sesuatu.

Tabel 2.1

Teori AIDDA

l

Attention

|

I nter est

|

Desire

|

Decision

|

Action

(Effendy: 2003:305)
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2.8. Segjarah Magid Azizi L angkat

Magid Azizi merupakan salah satu bangunan bersejarah, yang merupakan
peninggalan kejayaan Kesultanan Langkat. Pada awalnya dilokasi ini pada masa
Sultan Musa tahun 1296 H,(1877 M), sudah berdiri tempat suluk dan pada masa
Sultan Abdul Aziz merupakan sultan kedua kesultanan langkat didirikan Masjid
Azizi secara permanen tepatnya pada tanggal 12 Rabiul Awal 1320 H bertepatan
dibangun dengan arsitektur yang indah dan anggun dan dipercantik dengan
pemasangan Mozaik-mozaik Persia. Disetiap dinding nya tertulis Kaligrafi ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dit